
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Open
 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menebus resep pada
pelayanan resep rawat jalan RS Asri tahun 2011 = Analysis of factors
influencing behavior redeeming prescription on outpatient prescription
services Asri Hospital 2011
Hartiningsih, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20297819&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Farmasi merupakan salah satu dari pelayanan penunjang medis terapeutik yang tidak dapat dipisahkan dari

pelayanan rumah sakit secara menyeluruh. Dan unit Farmasi memegang peranan yang sangat penting

terhadap pengeluaran dan pendapatan rumah sakit.Pelayanan Unit Farmasi RS Asri (RSA) terhadap resep

yang dikeluarkan oleh unit Rawat Jalan di RSA belum optimal, dilihat dari jumlah resep keluar (tidak

ditebus di unit Farmasi RSA) sebesar 16%.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menebus resep pada

pelayanan resep rawat jalan RSA. Diketahuinya hubungan antara faktor predisposisi, faktor pendukung dan

faktor pendorong dengan perilaku menebus resep di Farmasi RSA.Penelitian ini bersifat analitik dengan

pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dengan survey cross sectional. Analisis statistik dilakukan secara

univariat dan bivariat.

Hasil analisis univariat menunjukkan faktor predisposisi pasien umum di unit rawat jalan RSA adalah

mayoritas berumur antara 25 - 45 thn, mayoritas perempuan, berpendidikan tinggi, mayoritas pegawai

swasta untuk yang menebus resep dan tidak bekerja untuk yang tidak menebus resep, mempunyai persepsi

terhadap harga obat di Farmasi RSA sedang dan menyatakan ketersediaan obat mayoritas lengkap.

Berdasarkan faktor pendukung adalah sebagian besar responden mempunyai penghasilan tinggi yaitu >10

juta dan mempunyai waktu tempuh ke RSA > 30 menit. Berdasarkan faktor pendorong adalah sebagian

besar responden menyatakan pelayanan petugas Farmasi RSA cepat, ramah, jelas dalam memberikan

informasi, area Farmasi bersih, dan cukup nyaman untuk ruang tunggu Farmasi baik berdasarkan suhu dan

kebisingan maupun tata letaknya. Sedangkan hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan

antara persepsi terhadap ketersediaan obat dengan perilaku menebus resep di Farmasi RSA.

Saran yang di ajukan kepada manajemen RSA adalah dilakukan evaluasi dan peninjauan kembali terhadap

ketersediaan obat. Metode yang dapat dilakukan antara lain adalah analisa ABC dan evaluasi terhadap

kepatuhan pelaksanaan Formularium RSA. Dibuat alur pelayanan resep rawat jalan yang mengarahkan

pasien ke Farmasi setelah keluar dari poliklinik. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah kesediaan

dokter dan petugas poliklinik memberikan informasi tentang Farmasi dan menyarankan untuk menebus

resepnya di RSA.Dibuat sistem informasi yang dapat mencegah penebusan resep obat di luar rumah sakit

seperti Paperless Information System dan pembenahan sistem informasi yang terkait dengan logistik

Farmasi. Dibuat layanan pengantaran obat ke rumah pasien.

......Pharmacy is one of the medical therapeutic support services that can not be separated from overall

hospital services. And Pharmaceutical unit plays a very important towards hospita expenses and income.

Asri Hospital (RSA) Pharmacy Unit Services to the prescription issued by the Outpatient unit in RSA is not

optimal, judging from the number of prescriptions out (not redeemed in unit of Asri Hospital Pharmacy) by

16%.
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The purpose of this study was to determine the factors that influence prescription behavior at RSA

outpatient prescripti on services. Knowing the relationship between predisposing factors, supporting factors

and the factors driving the prescription behavior in the RSA Pharmacy. This study is analytic with

quantitative approach. Collecting data with cross sectional survey. Statistical analysis was done in univariate

and bivariate.

Results Univariate analys is showed patients with predisposing factors common in the outpatient unit of

RSA is the majority aged between 25-45 years, the majority of women, highly educated, the majority of

private employees who fill a prescription for and does not work for that does not fill a prescription, have

perceptions of drug prices in Pharmacy RSA is intermediate and the majority expressa complete drug

availability.

Based on the supporting factoris that most respondent shave a high income that is > 10 million and has a

travel time to the RSA > 30 minutes. Based on the factors driving the majority of respondents stated RSA

Pharmacy services officer fast, friendly, clear in providing information, Pharmacy area clean, and

comfortable enough for both of Pharmacy waiting room based on temperature and noise as well as its

layout. While the results of bivariate analysis shows that there is a relationship between perceptions of the

availability of drugs to the prescription behavior in Asri Hospital Pharmacy.

Ask advice of the Asri hospital management is evaluated and a review of drug availability. The method can

be performed include ABC analysis and evaluation of the implementation of RSA formulary compliance.

Created flow out patient prescription service that directs patients to the pharmacy after the exit of the

polyclinic. One way that can be done is the willingness of doctors and clinic staff provide information about

the Pharmacy and suggested to make up the prescription at the RSA. Created an information system that can

prevent the redemption of prescription drugs outside hospitals such as Paperless Information System and the

improvement of information systems related to thelogistics of Pharmacy. Created drug delivery service to

the patient's home.


